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Lampiran 2

Kisi-kisi dan Instramen Angket Kebutuhan Belajar Peserta Didik

KISE-KISI INSTRUMEN ANGKET

138

KEBUTUHAN BELAJAR
No Dimensi Indikator Nomor Jenis respon Jumlah
Femyataan
1 Minat Persepsi 12 Positif 2 pernyalaan
Belajar terhadap mata
| pelsjaran kimia
Kesadaran din 345 Positil’ 3 pernyaiaan
dalam
pembelajaran
2 Motivasi Motivasi 6.7,10 Positif 3 pernyataan
Intrinsik
Motivasi 2O Positif 2 pernyataan
Ekstrinsil
3 Korten Keburuhan 11,12 Positif | 2 pertanyaan
pembelajaran media
pembelajaran
Penyesuan 13.14.15 Positif 3 pertanyaan
peserta didik
dengan konten
pembelajaran
4 Drigitalisasi | Fasilitas digital 16 Positif | pertanyaan
Pembelajaran Eksplorasi 17.18.19 Positif 3 pertanyaan
pembelajaran
Media digital 2021 Positif 2 perianyaan
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Lampiran 3

Angket Kebutuhan Belajar Peserta Didik

AnghiEt il bertupusn untuk memetakan ketaishan belajar pesera dilk sebagal bagiaen dari penilaiar kebutubenireed
assegmient] dalam mengembangkan multimedia permoslajaran eterakirl mata pelagaran ks

Petunjuk pengisiang angket

1. Responden angket ini adalah peseria didk ShA Megeri 2 Tegal

2. Bevikanlah jawahan yang sesuai dengan kenyataan dan kondisi sebenamya, dengan cara membarikan tands

() pada kolom yang telsh disediakan.

* snunjubicen pertaTyann yeng wapb diim

1.  Nama {tulis demngan hunal kapital, contab © DW) WaAHYL)

2  Kelag®

Tanda satii oval saja

X
Xl

il

3. Tanogal pengtsian angket (disi har ind) *
Cowmioh 7 donuan 010

Minat Belajar

1. Aspel ini perkaitan deagan minat belajar pecens ddil saar menglhut pembelagren kimia
2 Aspek minat balajar mencakup § partamman dengan skala

Tidak permah, jarang, sering, dan sefalu

Krienia

1 = tidak pemahz=

jarang

3= goring

4 = selaly

4. Saya selalu bersemangat menglkuti permbelajaran kimia *

Tandai séifo cwal sam

1T 2 "d. 4

tidal eedahi



3. Hasil bifajar yang saya peroleh sudah seimbang dengan usaha belajar yang telah saya Bkuken *

TRIga 3 S4val =aya

tidal sefalu

6. Saya mefasa kesulitan dalarm memahami materi yang disjarkan oleh guru *

Fanclai wafi Hval zam

tizal salalu

7. Gayamerasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan cleh guru =

Tandal sxin ovel sy

tegal sclnki

A Sayamerasa kendala yang saya hadapl dalam pembelajaran memoengaruhi prestasi bedajar kimia saya =

Tarday sail gwal LT

tical zelalu

Motivas

1. Aspei ini barkaitan dengan motivasi balajar peserta didik sagt mengikuti pembalajaran kimis
2 Aspek motivasd befajsr mencakup & peanyasn dengan skala

Tedok permah, jarang, sering, dan seialy

Hriteria

| = tidak pemahi=

fareng

3= sering

4 = zelaly
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9. Sslama pelajaran berlangsung, saya mengajuekan pertanyaan-pertanyaan yang masih belum jelas *

Tamdar aity val’ A

Tida Felab

10, Saya selalu slap, menjawab peramyaan yang diajukan guru saat pembelajaran kimia berlangsung *

AL A Dval aga

11, Hasil Sumatif yang bagus adalah molivasi bagi saya untuk lebih glat belajar *

Tarefad mofy ovai Sl

Tida Erlaly

12, Saya senang ketika gums memberikan pujian saat berhass mengerjakan fugas di kelas *

Teda Sedaly

13 Saya senang ketika guru memberikan pujian saat berhasi mengerjakan tugas di kelas *

Taradar gafy oval tim

Tl Seladu

14.  Says konsisten mempersiapkan pembelajaran kimia sehari sebelum pembelajaran dijadwalian *

Teiiie WAty e G

Tidn Sefalu
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Kebutuhan konton pembelagaran

1. Aspek ind berkahan dangan kabufuhan konten pembelajaran peserta didik saat mengilout pembelajaron kirmia
2 Aspek kebutuhan konten pembeelajaran mencakup 5 pertanynan dengan skaln

Tickak perrnah, jasang, sering dan selaby

Kriteria

1 = tickak pernahl=
jarang

3= gering

4 = selady

15.  Saya senang dengan pelajaran kimia karena menggunakan media pembetajaran yang beragam *

Tnclel satfu ovel 28ia

1 & 3 A&

Tida Selaly

16, Zaya mampu memanfastkan dengan balk media yang digunakan dalam pembelajaran kimis *
Ttk SFIL Ddd dmbi
1T 2 3 4
Tida Selalu
17,  Gays mampu mengingat kemball maten pelajaran yang telah dijelaskan guru di kelas dengan baik *
Famow' gaty owad S458
1 2 3 4
Tida Sefaky
18.

Saya menganggap penting dan bermanfaat segata materf yang disjarkan akeh guru *

Famdai sali-oval gijd
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19, Says memerlukan wakiu lebih lama uniuk memahami maten yang disampaikan gun. *

Tandini satu ovil sats

1T 2 3 4

Tda Selaly

Digitalizasi pambelajaran

1. Aspek ini berkantan dengan digitalisssl pembelsiaren peserts didic sael mengiull pembelajaran kimia
2 Aspek kehutuhan digitalisasi permbelajiran mencabup 5 perianyaan dengan skela

Tidak pernah, arang sering, dan setalu

Kniteria

1 = lidak pernahl=

jarang

= wering

4 = selaly

20, Saya memanfaatkan dengan baik semua fasilitas pembelajaran yang saye miliki termasuk hp, laptop, *
dan sarana lein

Tandai gatu oval maja

T 2 3 %

tidal Setaly

21, Guru sering memanfaatkan pembelajoran yang berbasiz aplikas| digial =
Fanddil sxhi owal Bxpp
T 2 3 4
tigal selalu
22

Saya senang dengan penggunaan aplikasi media pembelajaran yang berbesis game *

A Babn Aval R

1 i 3 i
tidak permah  eelalu



23,  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi melalui situs - situs

24,

pencarian iimiah dalam pembeiajaran kimia

Taiidal g8 &l B

Ticla sefalu

Saya merasa terbantu ketika guru menggunakan media pembelajaran interaktif pada pembelajaran
kimia

Tipndial saty 0wl o

Tida: galaly

Kgmiien il ek disat sbao didulung olefr Googhe

Google  Formulir
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P P2 Pa P4 PS Pe

= Fearson Corraiation 1 24 131 068 249 003

Sig. (2-tadled) 210 ABT 703 163 a9

N 3 n 33 13 23 33

Pz Pearson Corre@ation 224 1 408 - 199 - 14D 082

Sig. (2-tsllad) 210 0na 266 437 50

N 33 33 33 33 a3 33

F3 Pearson Cotraition A3 - 408 1 533 279 -158

Sig. (2-tailed) A7 o018 o0 A18 38

N ' 33 3 3 33 a3

Pa Pearsan Comeiation na8 - 158 &3z 1 448 075

Sig, (2-tedled) 703 66 o0 009 678

N a3 ] k) 13 <) 33

PS5 Pearson Carrelation - 248 - 140 279 448 1 08z

Sig. (2-tadled) 183 437 118 008 B

N 33 3 13 33 33 33

=5 Pearson Correlation 003 D&z -153 -O75 0 1
Sig. (2-taiked) a8y B50 ARt BTE &1

™ o 33 33 ] 33 a3

F7 Paareon Carrelation 134 s18” 198 D65 048 208

Sig. (2-tafied) 45T 002 268 719 T80 250

N 3 3 33 a3 13 33

P Paarson Cormelation 185 338 -A77 - 084 018 250

Sig. (2-tailed) 304 054 225 B15 29 181

N 33 33 L5l 33 33 33

o Pesarson Comelation 2 204 180 -3 . 082 165

Siy, (2-talled) 113 086 38 064 850 248

N 13 a3 B a3 33 33

#10 Pearson Cormalation 065 516 -283 -381 - 162 oS

Sig. (2-4atied) 7 o2 A1 24 388 £80

N 3 kx| Kk 33 13 3

P11 Pearsan Decrelafion At 241 276 -153 -201 - 188

Sig. (2-tailed) 577 ATY 120 395 262 205

N 33 kX! 31 13 13 21

F1Z  PearsonCorelalion 205 5% -269 . 058 137 21

Sig. (2-tedled) 098 o 130 780 445 508

N 33 33 31 a3 13 33
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P7 B Po P10 P14 P12

P Pearson Correlation A3 185 28t 065 A 283

Sig. (2-iEiled) a7 304 13 17 &7 88

N a3 33 1 3 13 33

P2 Panman Cerralation 5B 338 204 518 241 535

Sig. (2-tailed) 002 054 096 002 AT7 om

N 33 B 33 1 3 a3

F3 Pearson Correlation =188 =177 =180 -.283 - 278 -.260

Sig. ﬁ-ﬁhﬂ 768 e L 316 A1 120 A30

N a3 3 kX! ) 13 33

D Pearson Comelation 065 - 081 - 326 -3t 183 -058

Sig. (2-tailed) 718 515 D64 fiel 305 750

N 1 5 a 13 1 33

P5 Pearson Carmelation O4s 018 - 06 - 162 201 - 157

Sig. (2-talled) 750 420 550 368 262 446

N 1 13 2 3 33 1

Pg Pearson Coreltion 208 250 169 075 -188 - 021

Sig. (2-taded) 250 161 348 &80 295 808

N 33 33 3 33 a3 3

P Pearsan Comelation 1 434 051 243 35 413

Sig. (2-alled) ABT 78D 172 o74 17

N 33 k) 33 23 Ec) 13

Pg Puarson Camelation 131 1 a4 46 -008 288’

Sig. (2-taded) 57 o0 48 53 036

N 1 33 a3 a3 2 a3

Pg Pearann Comglation 051 474 1 B0 - 053 7

Sig. (2-talled) TBO 00s 000 770 204

N 33 33 a3 33 33 a3

FI0  Pearson Gorelation 243 e A 1 066 405"

Sig. (Z-tzilad) 172 (48 000 75T 018

N 33 < | a3 x| x 58

PN Pearson Comelation 315 = (K15 053 158 1 247

Beg. (2-tmiled) o4 958 770 757 168

N 33 33 33 a3 33 i

Pz Peasson Comiation £13 a6 227 405 247 1
Sig. (2-tailed) 7 036 204 18 168

N 33 33 23 a3 33 a3
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P13 P14 P& P18 ™7 F18
P Pearson Comalation - 28 160 324 sz 403 07
Sig. (2-tsiled) 875 374 066 i 020 hhg
N 3 1 k] a3 a3 33
P2 Pearson Cormslation 542~ an 1 - 184 223 302
Sig. (2-tailsd]) 001 030 38 B L] 213 ORA
N 33 33 33 a3 33 3
P Pearson Corralaton -350 415 a2 432 - 158 - 108
Sig. (2-taied) D45 016 730 012 a81 S48
N 3 33 3 33 3 13
Pa Pearsan Cormalation -261 Das - 041 458 0h5 - g
Sig. (2-teiled) 142 637 21 008 720 B2
N a3 1 33 33 3 33
Pl Pearson Gorrefation - 250 - 07 - 153 215 -5 315
Sig. {2-talled) 152 B75 e 229 [49 oT4
[y 33 33 33 33 =% 33
i Pearson Comaiation - 037 233 - 252 =175 - 245 - pat
Sig. (2-4ailed) B30 193 157 330 168 5a2
N 33 33 33 33 13
Fr Pearson Cormslation 485" 457 0% 130 119
Sig. (2-1ailad) 002 o8 Bag &7 789 508
N 33 1 33 33 e 13
=] Pearson Cormalation 078 184 277 -132 318 - 0e8
Sig. (2-talled) 662 304 18 4654 a7 arT
N ) 1 33 x| 3 13
Po Pearson Comsiation 297 000 478 .35 080 B v
Sig. (2-talled) 204 1000 005 847 738 453
N 33 1 13 a3 1 33
P10 Pearsan Cormelation 556 17 347 176 - 20 on
Sig. (2-tailed) om 518 048 A28 %13 o952
N 3 K 33 a3 33 3
P11 Pearsan Corralation fel: 1 235 any -281 426 240
Sig. (2-twilad) 188 Bl 112 013 ATe
N 33 13 33 33 k) 3
P12 Pearson Comrelation 233 588 189 -361 374 £
Sig. (2-siad) 192 000 347 038 a2 035
N 33 33 ) 33 33 33




P1g P20 P21 TOTAL

P Pearson Comelation D48 458 .0as 403
Sk (2-tabed) 780 arr 530 (i)

M a3 33 A 33

Pz Pearson Comelation A2 A0 Beg 754
Sig. (2-1aied) 015 018 000 o0

N 33 1 3 31

Pa Pearsan Comelation 4B -218 - 402 - 208
Sig. (2 taded) o7 223 020 248

N 3 aa 3 a3

P4 Pearson Comelation - 245 -z en ara
Sig. (2-tale) 168 4T 13 61

N 33 33 k| 3

M5 Pearsan Coelalion - AT - 200 - ¥ BT
Sig. {2-1aiiad) a 37 .T4H TES

N 33 23 33 33

(5 Pearsan Comelation - a2 - 141 nes 046
Sig. (2-4afed) 483 432 287 a1

N 3 a3 1 3

P7 Pearson Comelation 122 262 395 587"
Sigg. {2-tabed) 459 ST 023 0o

N 33 33 33 3

PR Pearaon Corelatian -102 015 118 4507
5ig. (d-taked) 573 k) H22 009

N 33 33 33 1

Pa Pearson Cometation ~ 104 000 000 ATE
Sig (2-taled) 565 1.000 1.000 016

N 33 a3 33 23

P10 Pearson Comelation 130 313 226 5ag”
Sig (2-taded) A70 078 206 om

N 33 3 33 3

P14 Pearson Corakation 254 B0 04 4p1
Sig (2 taded) 153 474 v} 21

N 33 33 3z 3

P12 Pearscn Cormelation 348 e 40z nr-
Sig. (2-tailed) o7 000 20 D00

N a3 33 33 33
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P1 P2 Pa Pa P P8
P13 Pearsen Cosralation 028 542" - 3500 -2 -355 -037
Sig. (2-taded) ' BTS om M6 142 152 B
N 3 a 3 2 3 B
P4 Pearson Gormlangn B0 aTE 15 nas -O76 23
Sig. (2-tafed) 374 030 016 537 675 183
N 2 1 33 3 a ke
P15 Paarson Cormaiaihan G ¥ | Z11 A -1 - 158 « 252
Sig. (2-taited) 066 238 730 a2 376 87
N ) = a2 33 a3 a3
P16 Pearson Cormelation 62 -.184 432 455 215 175
Sig. (2-talled) 775 205 012 008 7% 330
N 33 s 33 33 33 13
P17 Pearson Comelahon A03 3 -158 085 - 345 - 245
Sig. (2-tailed) 020 213 381 720 D43 165
N 33 33 33 i a3 a3
P8 Pearson Cometstion A07 e -.108 - -315 - 057
Sig. (2-miled) 554 088 5460 502 074 52
N 1 33 3 33 3 13
P18 Pearsan Coretation 043 421 61 - 245 =217 - 23z
Sig, (2-taiksd| 89 015 o7 169 224 193
(Y K] a3 a3 3 a3 23
P20 Pearsan Corlation 159 410 - 218 -2 - 265 - 141
Sig. (2ailed) arr 018 223 247 137 432
N 33 33 33 33 33 33
P21 Pearson Corelation - 035 B - 402° 229 - 059 - 023
Sig. (@-talled) £38 000 020 13 748 ast
N 3 3 33 x| 33 13
TOTAL  Pearson Corelation 403 T4 ..208 78 - 05T 046
Sig. {21ailed) 020 000 245 861 755 A0t
N 13 3 33 33 3 33
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P13 Peareon Carrslation 408" 070 227 558 a8s 23
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P4 Fearson Gomelaiion Aa53 .154; 000 A7 236 s88"
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S Pearson Corelation 028 277 ATB 47 are 163
Sag. (2-alled) 888 A18 005 048 020 347
N 1 33 3 a3 3 )
P Fearson Correlation - 130 -132 - 035 176 - 281 381
Sig. (2-4ailnd) AT AB4 847 328 113 0%
N 3 33 33 33 a3 3
P17 Pearson Correlation 048 38 060 - 20 e ard
Sig. (2-4ailed) 789 o7 738 813 ma 03
N %} a3 ke a3 3 3
P18 Pearson Corelation 119 - 28 - 132 o 240 360"
Ehg, (24ailed) 508 BT AB3 BET A7E 035
N 33 33 33 33 33 )
P19 Pearsen Comelation 122 - 102 - 104 130 254 348
Sy (2-4ailed) 489 573 565 AT 153 D47
N 13 33 3 e 33 n
P20 Pearacn Correlation 252 -5 000 33 180 6EE
Sig. (2-tniled) 157 34 1.000 o7 374 000
LY 33 3 33 a3 33 3
P21 Poarson Corretation 35" 15 000 226 304 4
Sig. (2-tailed) 023 B2 1.000 08 023 (20
N k] 33 33 31 a3 33
TOTAL  Pearson Comsiation 587 450" A 540 401 nr
Sig. (2-ailed) 000 009 018 001 21 000
N 13 3 33 K| 3n 33
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Pi3 Pi4 P15 P15 PeT Pig
Pia Prarsan Cormelation 1 268 231 - 180 058 126
Sig. (-tailed) 132 85 N7 744 485
N 33 33 3 73 3 )
P14 Pearson Comelation 2668 1 -040 .2n 295 118
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N 1 13 3 33 33 33
M7 Pearson Carresation ] 295 a88 e 1 080
Sig. [2-tailed) Ta4 {11 026 602 520
N 13 33 23 1 33 a3
Pa Pearsan Coretation 128 118 -02% 162 |0 1
Sig. (2-tailad) 488 513 872 350 &0
M 13 33 a3 33 i 33
Pla Pearson Correlation 124 156 058 - 105 2 are
Sig. (2-1ailed) 491 ] 750 562 101 030
N 13 33 33 i3 a3 a3
P20 Pearsan Corredation 242 A58 noe 008 283 538"
Sig. (2-tailed) 75 o7 567 a7 110 0
N 1 33 33 33 33 33
21 Pearson Correation 408 ) a3 - 02 20 495
Sig. (2-taild) 018 19 BOR 573 08 o3
N 3 33 33 33 33 33
TOTAL  Pearson Comelation 480" 480 AT1 022 4T3 an
Siy. (2-talled) 004 006 a0 oS 034
N 13 %) 33 a3 k] 3




P19 P20 P TOTAL

P13 Pearson Cometation 124 242 408 450

Sig. {2-tailed) 40 175 018 004

N 1 a3 33 3

P4 Pearsan Gormelation 056 458" a2 430"

5ig. {2-tailed) 506 o7 183 005

N 3 a3 a3 pi x|

F15 Pearsan Cormaiation 058 056 083 411"

Sig. (2-tailed) 750 58T 606 s i)

N 33 35 33 3

(AT Pearsan Comelation - 108 005 -2 i r)

Sig. (2-tailed) A2 ora 573 8ot

N 13 33 13 3

P17 Pearson Carmetation 21 283 120 473

Sig. (2-4ailed) 1 110 065 005

N 33 A3 33 %

P Fearsan Correlation 3 539 455" ann’

Sig, (2-talled) 00 o o3 034

N 33 33 a3 23

P19 Fearson Gormetation 1 a6 4457 340

Sig. (2-tailad) 006 002 053

N 33 3 a3 n

P20 Fearson Comelation AR 1 A8 602

Sig. (2-tallad] 006 007 000

N 3a 13 33 13

P21 Pearson Cometanon 445 457" 1 812

Sig. (2-lafed) oo oa7 000

M % 33 a3 33

TOTAL  Pearson Comulation 340 I B3 1
Sig. (2-tasad) 053 000 000

M i3 aa I3 a3

* Cormetation ks significant at the 0.05 level (2-taied).
= Correlation = sgrifican at the 007 lewal (2-tsilad),
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Reliability
MNotes
DA Created 8- 1AM-2024 33-22-140
Commerns
fripssl Active Datasat [rataSbedl

Fifar SO

Weight <norg~

Split File <nones>

N of Rows in Working Oata a3

Fie

Madrie bngad

Messing Yalue Handling Drfiniticn of Misaing Uiser-definad misgmg
values are reated as
MHSEINg.

Coses Used Slatisbics are based on all
caszas wilh valid data for
all varables m the
procedurs.

Syntax RELIABILITY
NWARIABLES=P1 P2 P3
P4 PSP PT P3PS P10
Fi1 F12 P11 P14 P15
P16 P17 P18 P19 P20
P21
FECALETALL
VARIABLES" ALL
MODEL=ALPHA
PSLIMMARY =TOTAL
Resources Processar Tme (D000 B0
Elapsed Time 00 00 O,
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Casss  Walid 13 100.0
Exchudnd” ] o
Total 33 100.0

a Listwise deletion based on all variablas in the procedure.

Reliability Statistics

Cranbiach’s

Alpha N of lterms

FO7

21

154



155

[tem-Total Statistics
Correcied [em- Cronbach's

Scale Meanid  Scale Varance Tiodal Alpha if Rem

flem Deleted i e Dieteted Cormsdation Dteted
P 6827 202687 208 M
P 58.42 26189 680 b6
3 5874 436810 -. 305 ]
P4 8Tl 317058 -.038 Faz
P3 58. 1% 33.047 - 188 42
P& 54,53 31 883 =053 18
PT 58.67 27229 A8 S
P8 5710 28 468 B iy
P8 57,78 28 797 285 faie]
PG 57648 27235 A28 &80
P11 58,28 25,906 2re 586
Pi2 s7.81 27.023 553 G54
P13 58.00 28887 25 £85
Pis4 5858 28377 406 Gag
P15 97,53 28133 388 a8
P16 58.15 32258 =113 TE
=5 £7.58 28752 A3 i
P18 = e 28133 2T 00
Pig T 26747 234 i
P 58,03 27 483 A1 BT
P21 57.76 27627 655 =T

SAVE OUTFILE="D:\MP TASEMESTER 3 CINTYA MP\Teocri Tes Modeérn Dr. Robiahdata
angket kebuokbuham "4
"haladar. saw'
S COMPRESSED.
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Lampiran 3

|

1L

PETUNJUK PENGGUNAAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF (MP1)
TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
JEMIANG FASE F SMA

Peserta didik melzkukan instal aplikasi MPI asam basa sesuadi link vang dishare oleh guru
Peserta didlk memyediakan kurang lebih 180 MEB untuk kapasitas penyimpanan file paPe
asam basa

Peserta didik dapat memulai penggunaan MP| asam basa terintegrasi kemampuan
penalaran ilmiah dengan klik tombaol start

Peserta didik dapat memulal eksplorasi MPI Asam Basa sesuai menu yang ada dari tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, latihan soal, referensi, dan profil pengembangan MPI
asam basa

Peserta didik berpindah menu sesuai kebutuhan belajar peserta didik, dengan klik menu

h-um-:m yang terletak di sudut kil atas slide MPI asam basa

Peserta didik dapat berpindah sub mater] dengan kiik tombol gear E
Peserta didik dapat berpindah ke halaman sebelumnya atau sesudahnya dengan klik tool

tanda pamah yang terletak di bagian bawah mm

Peserta didik dapat mengerigkan soal baik pada level 1 dan level 2 yang berisi 10 503l
secara runtut dan urut hinga 10 soal terjawab semua,

lika peserta didik menjawab salah, maka akan muncul tanda silang X dan notifikasi suara
salah

. Jika peseria didik menjawab benar, maka akan muncul tanda centang V' dan notifikasi

cuara bemar
Di akhir pengerjaan scal level 1 dan level 2 maka peserta didik dapat mengetahui total
perolehan skor

. Peserta didik dapat mengulang berkali-kall tanpa batas sampai benar-benar memahami

materi asam basa terintegrasi kemampuan penalaran iimiah.
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Lampiran 6
ANGKET VALIDASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
{(MP1) TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH
“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI PADA MPI ASAM BASA®
A. ldentitas Responden
Nama
Ahli Bidang
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jewaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan.
Keterangan:
Skor 3 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | = Tidak Baik

Aspek | No Pernyataan Pilihan Jawaban
T ERENENE
Kurikolum| 1. | Kesesualan isi maten dengan
Capaian Pembelajaran

I

Kesesualan mateni dengan
Tujuan Pembelajaran yang
| ingin dicapai

Resesuaian maten dengan

[
LS ]

kebutuhan mengajar.

4. | Kesesuaian materi pembelajaran
dengan indikator vang akan dicapai
peserta didik

5. | Manfaat materi untuk penambahan

| wawasan pengetahuan peserta didik
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Eemudahan dalam memahami
materi pembelajaran.

Kebenaran substansi dalam

materi pembelajaran.

Isi dan
Kontruksi

Kebermaknaan dalam materi
pembelajaran.

Kesesuaian maten pembelajaran

dengan tingkal kemampuan
peserta didik

Kelengkapan informasi dalam
penyajian materi

Pemberian motivasi untuk
peserta didik

12,

Urutan penvajian materi
pembelajaran

13.

Soal evaluasi mengacu pada
maieri vang disajikan

14.

Soal Evaluasi berfokus pada
kemampuan bernalar kritis

Bahuasa

15.

Kejelasan pesan dalam
memberikan informasi kepada

pemakai

6.

Pengpunaan behass vang efektif
dan cfisicn.

| B

Penggunaan dialog atau teks
vang menarik dan mengarah pada

pemahaman konsep.

18

Penggunnan behasa vang
komumikatif,
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wvalidasi pada lembar permnyatsan angket di atas. bshwa
multimedia pembelajaran interaktif terintegrasi kemampuan penalaran ilmiah
materi Asam dan Basa pada jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinyatekan:

Layak di uji coba tanpa revisi =

Lavak di uji coba setelah revisi

Belum lavak uji coba

Komentar / Saran

1 PO e S o 2024,
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Lampiran 7
ANGKET VALIDASI DESAIN MPI TERINTEGRASI KEMAMPUAN
PENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA DESAIN MPI

A, ldentitas Responden
Nama
Ahli Bidang
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jawaban vang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan.

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Buik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | = Tidak Baik

Aspek Pernyataan Pilihan Jawahan
1 2 3 4 5
gﬂm I. Praktis dalam pengelolaan
Perangkat
Lumak 1. Kemodahan penggunaan
[ media
- 3. Kemudahan dalam instalasi
" 4. Pemanfaatan aplikasi yang
| adaptif dalam media
| pembelajaran
i 5. Sistem pengembangan media
_ yang berkelanulan
Fapek | 6. Tujuan pembelajaran tercanium
Desain , ¥
Fn:mbtlljumJ dengan jelas pada media




7. Kesesuaian materi vang
dipaparkan dengan tifjuan

l&l

pembelajaran
Lé.'madia memberikan balikan
terhadap input vang dilakukan
pengguna

¥, Menu maten yvang ditampilkan
sisternatis dan urt

10. Tools menu aktif sesuai dengan
penmtukannya

Aspek
Komuni
kasi, Audio
dan Visual

11. Kreatifitas menu-menu dalam

program media pembelajaran

12, Kenvamanan Audic (narasi,
sound effect.  backsound,

musik) bagi pengguna

13, Komposisi wamna tiap slide
media sesua kenyvamanan

pengguna

14, Kescsuaian ukuran dan jenis

font tulizan dalam media

Interaksi
Media dan
Pengguna

15. Penyajian ilusirasi media
mengarak

pada pemahaman Konsep asam
basa vang tersistematis

16. Proporsi MPT sehagai media
interaktif dan penambah
wawasan peserta didik

17. Integrasi differensiasi learning

dalam media pembelajaran

jawaban  sesumi  kebutuhan

pembelajaran

|8. Proporsi variasi soal dan |
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar permyataan angket di aias, bahwa multimedia
pembelajaran interaktif terintegrasi kemampuan penalaran ilmish materd Asam dan Basa
pada Jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapai dinyatakan:

Lavak di uji coba tanpa revisi

Layak di uji coba setelah revisi

Belum layak uji coba

Komentar/saran:

F R 4R RS A E ] e R T e o R o o e T e e B e S R TP TS A R T S H S e T A S R

Teagal,......coovrmrrerrsrrenrennerences 2024
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Lampiran B

DOKUMENTASI KEGIATAN VALIDASI LI KELAYAKAN
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TERINTEGRASI

KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH OLEH AHLI MATERI
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Lampiran @

DOKUMENTASI KEGIATAMN WALIDASI UN KELAYAKAN
MULTIMEDLA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TERINTEGRASI

KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH OLEH AHLI MATERI
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SURAT PERMOHONAN
Perihal : Permohonan Validator Instrumen
Lampiran : | Bendel Angket Instrumen

Yth. Prof Purweo Susongko, M.Pd., Muriani Mer Hayati. M.Pd., Tarsilah Waryuni, 5.5i. M.Pd.
di

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka melakukan uji validitas instrumen soal untuk penelitian Tesis vang
berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) Terintegrasi Kemampusan
Penalaran llmiah pada Mateni Asam Basa lenjang SMA Fase F”, maka saya:

MNama : Cintya Dwi Nirwesthi
NPM : TA2ZRO0054
Prodi : Magister Pedagogik Program Pasca Sarana UPS Tegal

Dengan ini saya memohon kesedizan Bapak/Thu untuk memberikan validasi techadap
instrumen soal sebanyak 35 soal pilihan ganda berkaitan asam basa hingga layak divjicobakan di

lapangan.
Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas hantuan dan kesediaan Bapak/Thu

saya sampaikan terimakasih,

Tegal, 20 Mei 2024

Pemohon

Cintyas Dwi Nirwesthi
NPM 7322800054
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Lampiran 12 Hasil Uji Validasi Instrumen S0al dengan SPSS
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Correlations
Correlations
L1a s B | shialF soal3 sk soH5 S0alG
zoali Pearson Comelation 1 06 AsTF 050 204 =021
Sig. (2-tailod) 874 361 T74 =0 a02
N 3B 36 3 A 36 36
soall  Pearson Comslaton 006 1 Bee” 308" oaz 083
Sag, (2-tailed) a74 000 02T B33 633
N 36 36 % 36 36 36
seald  Poarssn Conslation 57 808~ 1 5837 ARG 027
Sig. (2-tailed) 361 000 000 270 876
/| 3a a G 35 a6 36
scald  Peamon Comelsion 050 380 553 1 149 -043
Sig. (24ailed) T4 r o M8 s
N b ' 36 36 3 36
s02l5  Pearson Correlasion 284 082 188 140 1 738
Siy. (2-tadad) 054 633 270 385 000
N 3 %6 * 38 B 26
BOMS  Pearson Comalation -0 oAz Ve g - 043 T3E 1
Sig. (2-ailed) 802 633 878 A0S 000
N 36 38 38 o' % 6
soal7  Prarson Carrslation o7s 751" 83T 448" 081 081
Sig. {2-iaded) BE4 000 000 008 B40 540
N 3% 36 36 N e 36
soall  Pearsan Comsistion 784 082 189 148 1000" 738"
Sig. (2-tailed) g 533 270 385 000 000
N k'] 3 3 8 6 K
a8  Pearson Correlabion -3 8o~ 800" 318 o27 027
Sig. (2-tailod) B55 000 000 080 a7 B7S
M 36 30 i) 36 % 36
g0alll  Pearson Comelgtion (i 1.7} 40 [A5S -az2 i 7 127
g, (2-taked) 960 525 T48 B0 460 460
N 6 k' 36 36 36 &
s0a8lt1  Pearson Comelstion ABT 88 1po0” r 186 o7
Sig. (2-aied) 1) 000 000 000 270 8T8
N £ 38 a5 35 36 ]
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soalr SOE snakl soalil 504111 sosi

a1 Peampn Comelation oms 284 - %1 00 ASF JA85T
Sig- (2-tailed) B 094 456 o0 361 361

N B 36 8 38 % %

soal  Pearson Comslation 781 oAz aon” 110 BEE sea”
Sig. (2-tailed) 000 B33 000 524 000 000

N % 6 38 38 3 G

soall  Peamsan Correlation 837" 189 800~ D55 1000 1000
Sig. (2-4aded) 000 270 000 748 D00 000

N 5 36 36 38 X ¥

soad  Pearson Comelation 449" 148 316 -2 5537 553
Sig. (2-tailed) 008 385 080 #0g 00g 000

N B 38 6 35 £’ 3%

085  Pearson Cormelation 01 1.000" oer Az7 B 188
Sig. (2-tailed) 540 000 BT 450 270 270

N 36 % £} a8 36 %

w85 Paarson Comolation 081 T et 127 027 027
Sig {2-talled) 540 000 876 450 78 a8

N 36 8 36 6 36 k')

s0alf  Paarson Comsigton 1 081 85T -033 aar 837"
Sig. (2-tailnd) 540 000 B4 000 oo

N 36 * 36 3 36 36

s0akd Peazraon Correlstian 081 1 a7 Az 189 185
Sig- (2-tmled) Ball 87 460 270 270

N & 3 % 36 36 36

5088 Pearson Comelation 557 027 1 272 BO0 800"
Sig (2-taled) 000 BTR 163 000 .000

N B 36 3 3 36 36

s0al1d  Pearson Carelation -033 27 22 1 055 055
Sig. (2-tailed) Baa A8 A8s 748 iR

N 6 3 ") % 36 %

s0al1!  Pearson Conelation gar~ 48D 800" 055 1 1000
Sig. (2 tailed) 000 270 000 748 000

N 36 35 3 %6 3% 30

*. Corralation s significant * Gorrelation is significant at thi 0.05 jevel {2-taded).

. Cometation i significant al fwe 0.01 lsvel (2-talod).
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soali] Soal 14 BaI15 soaifd soallT eoal1s

soall  Pearson Comelation 165 - 148 a75 050 - 031 - 031
Sig. (2-tailed) 18 80 BG4 774 856 5

N o 36 % 36 k' a6

508E  Pearson Corrslatian 280 -1 172 369 Ban Bog”
Sig. {2-tailed) oar 482 M7 027 000 000

] 36 a8 35 36 35 35

soall  Pearson Comelation i - 135 200 553 BOg 800
Sig (2-miled) 193 433 077 oo 000 000

" 3 6 B 36 R £

eoald  Pesrgon Coealation -218 -A07 = 1.000 318 553
Sig. (2-taike) BRI 538 000 000 080 000

N 38 38 k' 36 % 36

s0als  Pasrsan Coralation 06 o8 226 Mg oz 02T
Sig. (2-tailed) o7 918 188 385 &78 BT

N % 36 & 3% % 36

soalf  Pearson Comelstion 2682 23 081 - (43 oz7 027
Sig. (2-tailed) 123 185 B840 A0S A78 BT6

i 36 38 36 38 36 36

scalT  Peason Coreiation 116 161 106 440" BT 657
Sig. (2-tadad) 500 348 25 006 000 000

N 36 3 36 B 3 8

soall  Pearson Comedation 308 018 26 140 027 o7
Sig. (2-tadad) w7 23] 185 385 BTE BTG

N 8 36 ¥ 3 k) 36

soall  Pearson Comalation 222 - 135 120 M6 1000 Boa”
Sig. (2-Eailed) 183 433 4a7 D80 000 000

N k' ") K 96 38 36

soalll  Pearson Comalagon 168 - 187 -0 - 022 222 055
Sig. (2-tailed) 324 275 B4 850 19 T4E

M 38 A a8 3a 35 6

sealll  Pearson Corslabon 252 - 138 200 5537 800"~ B0
Sig, (2-tailed) 193 4313 orr 000 D00 oo

M 38 36 & W %6 36

°, Correlation is sigreficant *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-taled),
" Corelation s significant at the 0,01 leval (2-tsiad),
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sealtl  esal2d scai21 scalzz oal23 scalld

Boal Pesirson Corredation 165 050 A5y 165 =174 165
Sig. (2-taded) 335 774 361 335 an 338

N 5 ¥ = % 3 &

wall  Pearson Comslation 110 = 254 280 114 110
Sig (2-tailed) 525 o2t 139 Da7 500 525

N 36 % 3 ® % 36

soald  Pearson Correlstion z 5557 400 388" o7 222
Sig. (2-taded) 183 Dog 0B o8 547 143

N 35 36 % W 6 o

son  Pearson Comsiation 175 1000 el s, 156 175
Sig. (2-tailed) 306 000 000 BOG 383 306

N A a5 38 320 36 K

saals Pearson Comelation AT g 180 - 007 144 AZT
Sig. (2-taled) 460 385 270 965 385 460

M ks 36 36 36 36 3

soall  Pearson Comelgtion -007 43 27 - 142 140 -007
Sig. (2-tailed) BeE BO5 BT 408 385 BEE

N k' k' 36 36 36 a8

scall  Pearson Comelation 116 A48 200 265 024 116
Sig (2-ailsd) 500 005 or7 118 a0 500

N *® ki1 k) k') 36 %

soals Pearson Correlation 127 45 188 - 007 145 27
Sig, (2-milen) 460 385 270 965 HAR 450

N A £ 1 36 2 35 a8

soalfl  Pearson Comalabon 222 315 400" 2 a7 222
Si9. 1 2-alled) 193 080 016 483 847 183

N 3% ) B ¥ ks *

sopiil  Pearson Cometation Bez” -0z 222 - 108 -0z BEz~
Sip. (2-taied) bog A4S 133 haz 899 000

N 36 38 36 B W 36

scal1l  Pearson Correlafion 222 553 400" 288" 079 22
Sig. (2-tadled) 193 0 018 019 647 A5

N £ 3 i) % 35 £

* Comelation e significant * Casrelation is signifcant at the 0.05 faval [ 2-Lailed)
™. Correlation is significant at the (.01 level (2-inded).



185

=08I25 =0al2h soaldy soalZf scalPh s0al

soall  Pearson Cometagon 050 2 -148 - 147 -7 az
Sig. [2-taled) T4 (5 380 248 038 (4557

| 35 3B 36 a6 34 35

soal? Paarzan Corretation 0 006 -121 071 114 110
Sig. (2-saibed) 0z7 974 452 ae1 509 525

N » % % % 3 26

5083  Pearson Cormkafion 553" -0 - 135 036 -158 223
5ig. (2-taiked) 000 855 433 B35 57 A3

N 6 35 36 6 a6 'S

oad  Pearson Correlation 1.000" 050 - 107 ke - 063 ATE
Sig. (2-tailed) 000 774 535 027 i b 2006

N 3 & 36 36 3% 36

=085  Pearson Cormpiation 148 431 018 0az -213 22
Sig. (2-tailed) 385 445 A1 533 212 123

N &) *» ki 6 % 38

508K Pearsan Comelation -3 A3 il i) - 085 -7
Sig. (2-tailed) BOS A4 o8 B33 B21 65

N % 30 36 &' % 30

soall  Pearson Comelation A48 - e - 161 - @1 047 118
Sig. [2-tailad) 006 586 348 a0 frj -t EO0

N 3 36 36 36 6 3

soall Pearson Comelafion 149 A3 018 0az - 213 262
Sig. (2-talled) 385 445 916 613 212 Az

N 35 36 36 k-1 * 36

508 Pearson Comelation 316 -3 -135 036 - 158 085
Sig: (2-taslad) 060 855 433 835 387 T

N B ;] 36 3 B 36

soall]  Pearson Comedstion - 22 e 037 110 -307 JeN
Big. {2-aled) g =) 085 829 525 06 000

N k3] £ 38 36 3 3

soall!  Pearson Comelation 553 -3 - 135 038 - 158 20
Sig. [2-1ailed) 000 B5E £33 B3 a8y 163

N 38 ki3 38 34 35 i

. Cometation is significant *, Correlation |s significant a¢ the 005 fevel (2-tailed).
**. Corralation is significant at the 0.01 leval {2-tailad).




saaldq s0ai12 BoAlAN CLE T Saal s

soall Paarson Cortelation 050 -84 244 006 412
Sig_ (2-tadad) T74 5BE A52 ar4 013

N 36 38 36 K 36

5082  Pearson ComelaSion 389 172 -5 1000 535"
Sig. (2-tailed) 027 a7 200 000 D01

N % 36 36 3 *

s0al3  Pparson Comelation 5537 120 230 F oea”
5. [2-tailed) 000 487 160 000 00OD

N % 3 W 36 a0

oAl  Pearson Carelation 1.000" 024 189 380" 388
Sag. (2-tailed) 000 B 27 27 027

N 36 be s i a5 38

scalf  Pearson Carrelation 144 - 064 - D64 Az 43"
Sig. (2-tesied) 385 08 709 B33 oo

N k" 36 3 8 35

soal  Pearson Comelation - 043 08 -210 D&z 257
Sip, (2-tailed) BO5 B4 220 633 AR

N 38 36 % 3% 6

soal]  Pearson Cormrelation A48 008 285 5 Lt
Sig. (2-1aiked) 006 B8 1.2 000 000

N 36 36 W % 36

soall  Pearson Comelation 1439 - D64 - 064 (v, A3
Sig. (2-taied) 385 08 708 B33 000

N 38 26 36 6 B

soall  Pearson Comelstion 316 290 -2% i 467
Sig. (2-taded) D& 77 160 000 004

N 35 k- b 38 ]

soalfd  Pearsen Comelation -2 116 -033 10 200
Sig. (2-tailed) 839 500 Bas 525 a7

N 36 36 k"3 % 38

soalll  Peamson Comalation 55317 120 -239 898" 683"
Sig. (2-taled) 000 A4a7 160 000 000

N 6 il W 38 )

*. Correlation is significant *, Corretation is significant af the 0.05 lewed i2-taded),
. Correlation is significant at the 0.01 ievel (2-taed).
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enall s0ald saafl g4 E0als snalf
T - — b B i 2T
e02f12  Paarson Comelation
; W1 000 000 000 70 a1
=) e k' W w0 36 0 %
i ABE 280 22 -Z19 aos 762
soadi Pearssn Comslation
% _ a5 o' 63 198 07 121
%y, Erialled) w8 5 b1 35 38 3%
" _ 48 121 .18 7 M8 2%
sautd _Fageson Coralation 380 4R 433 B35 918 185
Bl (Eked) 8 * » % ® 3
: 075 172 205 681 228 '3
goall g Pasrsan Comedation
664 7 o77 000 188 540
S5 (ke 36 36 35 38 s 35
" 050 ) 5By 1,000 14D - D43
8 4 .
e mm 74 az7 000 000 385 805
bt % * 3% % » 38
) -3 aoa” B0 318 o027 =7
a7 Peamon Corelstion
856 000 000 DED B8 876
i 2-tmled 36 36 36 36 38 k'S
" - 031 B 8OO 553 027 027
3318 Peamson Comrelation
_ A5G 000 oo (3] ans ET6
g (@-tailed) 35 38 35 A k1 as
. 168 10 223 175 127 - 007
201G Pearsen Comelalion
335 =25 193 205 460 085
S (atech) » 36 a5 » 6 35
" 05D G 5530 1000 149 - 43
soall Pearsoh Gomelation
774 027 000 000 285 BOS
S v tale) a8 3 a6 % 2% an
: 157 251 A0 i 183 oo
soail earson Cormelalion
381 139 016 000 270 876
i 35 36 38 35 a5 b3
M
185 289 368 - 022 - 007 . 142
508822 Pearson Correlstion
. 335 087 019 BOG o065 400
? — 36 36 6 38 3% 8
174 114 ors 158 143 149
LS :
e It i 314 500 Bar 363 285 385
S ad) 35 3 _ X ___ 38 3 38

N

‘.Gnﬂhﬁmﬂﬁﬂﬂf&ﬂ*.ﬂmﬂhﬁmhﬂ?iﬁmﬂﬂﬂhﬂ.ﬂﬂ&ﬂﬁ-ﬂaﬂ
**. Correlation is significant at the 0.071 lewal (21aded).
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soai? woal soald sl 10 soalt1 soal1?
83 JH TR .m- m———+um———1—"
soaliz  Pearson Cormelation
5- - oo 270 000 748 000
9.8 / & W 35 38 i 38
N M
118 300 e, 164 i s
soal!l  Paarson Correlation
. 500 ™7 R 324 103 103
o (- dellad) i n % 35 6 %
" - 181 08 135 -187 - 135 - 135
1 P‘m{lﬂ'l‘ﬁm
i - 34p 918 433 278 433 %3
:‘“‘ %o 35 35 K} b » i
198 295 A20 -033 b 209
snalls Pearsan Comelation
o 251 188 487 B4 orr o7
:“ aai 3 » 3% 36 % £
4407 149 318 ) a3 583"
soal 18 Fearson Comelation
006 385 060 gl [is 3] 000
i‘ b 38 8 % 38 %% 8
857" 02y 1000 i) Bo0~ 800~
scal1?T  Pemson Cormelation ;
S5 Diia 000 A6 L] 193 000 Jooo
H“‘ - % 38 38 % 3 3
a7 e 800” 055 800~ BOO
soaff  Peamson Conmelation
& i 000 BTG 000 748 000 000
7 i 38 36 »B k' kT ¥
18 A7 ; 7is
i 272 a2 22 227
: 500 ABD 153 000 193 183
:'ﬁ'{? : k5 35 a8 8 35 ks
adg” 145 28 -. = 553"
— ol = o2 553 553
; 080 A00 000 000
i {2-tnded
sﬂ i ' an a6 &8 i 3 30
250 189 400 A0 ;
B3al21 Paarson Comelalisn 400 232 400 A0
= o077 70 016 193 016 016
i 3 i W k' 3 kS 36 35
265 -0a7 = ] %
soal?d Poarssn Comelation " 42 108 g o
18 BO5 183 533 019 g
:in-! : 3 36 B 36 ' 36
0y 148 ; i
> ! 4 0TS 023 079 ora
T Py ot Aot 385 BaT B B47 Ba7
Sig. {2-tailed)
az B W k] 36 k 3

°. Coelation is significan: *
**. Correlation @ significant at the 0.0 leval (2-Eadad),

Comelation is significant at the 0.0 layel {2-1adad)
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=013 =oalleg soalls soaf 18 s0altr sl T8
232 e ———am B0————po0"—
808112 Pearson Comelation o s - - 00
. (adoa) 8 e 35 3B an 38
M 1 - 187 - 182 19 222 )
S N loeton 275 287 199 193 193
10, (2-tnllec) % 3 % = B 38
N - 187 1 - 167 - 107 -135 138
soait4 _Pemmon Gomelaiion 2 348 53 433 433
540, Grfnled) k' 6 30 35 k" 35
" 182 =161 1 =17 A% 299
OR1E._Pesson Carrelsion 287 348 0o a87 o7
Sig. Rulieg) % % 38 % % 38
= : -218 107 et 1 38 55
g w Ciail 150 A 000 0D 000
“Hhtan) 36 i % 3 & W
N : 22 -135 120 e 1 oo™
M Premaen Gomeletin R 433 487 &0 000
S (2 tallec) 8 38 kS 38 38 3%
" 22 -135 299 553 800~ 1
ORI BaaanCansii) 183 433 o7 000 000
::aﬁ-um % 3 % a8 36 x
a1 - 187 - 053 175 222 055
SR P Cuients B55 75 B48 306 183 T8
NPl kK 38 | » i} ]
" _ -218 - 107 6617 1.000” 318 553"
saeie Pmm o 198 536 00 000 060 000
:”': e 36 an 5 38 36 3
= _ AN -138 ATH 701 40D 400
) 515 433 003 000 016 D16
SR 36 k- 36 'y 38 36
N
169 a7 -0a3 -0z2 222 22
s0ald2 Paarson Corelaion
2 B9 848 Bo9 143 103
i’“ Veinien b 38 38 % 36 36
-ne2 107 024 156 078 org
et w — ] 538 891 383 647 B47
T 3 3 " 0 38 36

*. Cormelation is significant * Corralation is significant at the 0.05 level (2-tailed),
**. Correfation is sigrificant at the 0 01 leval (2-tailnd)




sng 16 EEa T ) soal? i soall? soalyd salA
pr g 5. H_‘ - org——72—
gnall 2 Paarson Comalation
193 000 018 010 BAT 193
i, - el M 38 A s 35 a6
M nat =219 =1 160 -Qz2 031
noal 3 Pearson ComsdEtion
; ik A5G 108 E19 a24 599 B5E
i, (24siied) 3 % = 3% 38 %
N - 187 - 107 = iy 107 - 187
fonl4: -Faucmnn Comiation 75 M 433 B9 5365 5
Sig. (2-tabad) % o 8 16 - -
o i _ 033 -3 Frn . 039 024 s}
soal Fearson Comedation
= 848 000 003 848 B9 B48
:Hz“““ a6 a8 % %8 9% 35
175 000~ T -0z2 156 A7S
whal 18 Paarson Comalalion
o 306 ono 000 ey 353 306
;"ﬂ“ A as 8 36 5 K 36
) 3B 400" 223 079 272
s0&17 Pearson Gomeiation
RE-% 060 D6 183 47 153
fﬁﬂ a8 35 3] B 368 e
055 BET 400 om 056
goal1B Peerson Corelalion
} 748 000 M6 183 647 748
ih'ﬂ“ 2 35 a8 36 aH %5 38
1 78 388 031 - 022 10007
soalls Pearson Comelation
e 308 9 BA&G Aog 000
::m o 5 35 k] k5 K 36
175 1 781 - g 155 175
soal2 Pearaon Cormetation
i 08 000 Boe 0 306
y i 36 38 35 36 35 k-]
38" 71 1 AN 079 aps”
£0al21 Pearson Corralation
B , 018 000 519 B47 010
S T 36 B 38 3% % %
Huch] =022 - 111 1 175 A0a
soal?!  Pearson Comeiation
Sig. [2-4a6d) B4 it 519 306 RO
3 ' w5 38 e a0 36 35
) -2 1568 arg 175 i - 022
12% Faarson
p= o n_mzﬂ“" 08 w3 847 306 e
- 3 6 36 3 36 B

*. Cormelation iz significant *. Correlation is significant &t tha 0.05 level {2-lailed),
" Correlation ks significant at the 0.01 lewel {2-tailad),
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egald S soaldf sl soal2f s0al28 soal30
e e s e e
s0al1?2  Pearson Comelation
i i) B5s 433 B35 5T A
Sg. ¢ ) ¥ E -] E i3 i} 36 i
- =219 ABS 3T -1 18 L
soal1d Pearson Comelation
iz 35 BEE GG 199 v
i"' i) % % % % 36 36
=-1aF - 148 213 170 - 213 BT
soal1d  Pearson Cormelabon 53 350 108 13 213 278
Gig. (2-tailed) - o i " - -
N Be1" 075 -181 172 - {54 - 033
panl1S  Peaman Comelaton
_ 00D 84 8 a7 584 R
Sig. (2-taled) 36 ] 5 36 a8 2%
“ 1.000 050 107 369 - 063 AT
soE16  Pesreon Comelation
000 T4 %43 2T 17 0
i :' 35 B k" 35 8 38
" A6 - 131 - 135 056 - 158 55
goal1y  Pearmon Coffelation
XA 060 B85 433 B35 =T J48
:'“ S kT B W k' k" 36
553 AS7 - 135 251 000 o5s
woal 18 Poarson Cormelabo
) 000 B 5 433 130 1,000 TAE
fllﬂ. i2-ailed) — - - - -
175 an 037 10 - 438" Be2"
#0819 Peamon Corralation
? i 38 35 ] 36 i i 36
1.000° 050 - 107 369 - D63 175
s0al20 Pearson- Comalafion
: 000 T74 536 02T T 306
T’ i b b W 35 a8 '
T 157 -135 251 - 158 222
woal2 Paarson Corralation
o 000 i | 433 138 T a3
2" i 38 a5 ki 38 a6 36
- 022 D08 - 187 - 245 it ] 39
soalds Poarson Comalaion
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Lampiran 13 Uji Reliabilitas Instrumen Soal dengan SPSS

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
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ltem-Total Statistics
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ANGKET VALIDASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
(MPI) TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH
“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI PADA MPI ASAM BASA™

A. Identitas Responden

Tarstah Warguni, s G, MF.

MNama
Ahli Bidang

B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (v) centang pada nomor jawaban vang tersedia
sesuai denpan tingkat persetujean.

Keterangan:

Madedd l*':dlm.m

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1= Tidak Baik

pedd | IENEIEIEAES
Kurikulom| 1, | Kesesuaian iz materi dengan i |
Capaian Pembelajaran i
2. | Kesesualan matert dengan
Tujuan Pembelajaran yang v
ingin dicapas
'3 | Kesesuaian materi dengan —
|| kebutuhan mengajar. L
' 4. | Kesesuaian materi pembelajaran
dengan indikator vang akan dicapai
| peserta didik 7
|: 5. | Manfaat maten untuk penambahan
i wawasan pengetahuan pesena didik o
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Kemudahan dalam memahami |
materi pembelajaran

Kebenaran substansi dalam

Isi dan
Kontruksi

Kebermaknaan dalam mater
pembelajaran.

| siswa

Kesesuaian mater pembxclajaran
dengan tingkat kemampuan

10

Kelengkapan informasi dalam

penyajian maleri

Pemberian motivasi tntuk
peserta didik

12,

Urutan penyajian dalam materi
pembelajaran.

13

Latihan soal mengacu pada
maten yang disagikan

14,

Petunjuk soal evaluas mudah
dipahami

Bahasa

135,

E.egjelasan pesan dalam
memberikan informasi kepada
pemaka

16.

Penggunaan bahasa yang efekiif
dan efisien.

17.

Penggunaan dialog atau teks
vang menarik dan mengarah pada
pemahaman konsep.

18

| |

Penggunaan behasa vang

komumkatif
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar pemyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interaktil terinfegrasi kemampuan penalaran ilmiah maten Asam dan
Basa pada jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinyatakan:

| Lavak di uji coba tanpa revisi

4 Layak di up coba setelah revisi
Belum layak uji coba

Komentar ( Saran

T:‘.ll“!.ﬂﬂld Wa.r:-:furl'l .55, ME
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ANGKET VALIDASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
(MPI) TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH
“PENILAIAN OLEH AHL1 MATERI PADA MPI ASAM BASA”

A. Identitas Responden
Nama - Munawar ol #7)
AbliBidang -~ Mafern i mig,
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesual dengan tingkal persetujuan
Ketérangan:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | = Tidak Baik

Kurikulum| |. | Kesesuaian isi materi dengan
Capaian Pembelajaran v

2. | Kesesuaian maten dengan
Tujuan Pembelajaran yang W
mgim dicapai

|
3. | Kesesuaian materi dengan

4. | Kesesuman maten pembelajaran
dengan indikator yang akan dicapai v
peserta didik .

5. | Manfaat materi untuk permmbahin
wawasan pengetahuan peserta didik "/;




Kemudahan dalam memahami
materi pembelajaran.

Kebenaran substansi dalam
materi pembelajaran.

Isi dan
Kontruksi

| pembelajaran,

Kebermaknaan dalam maten

Kesesuaian maten pembelajaran

dengan tingkat kemampuan
peserta didik

1.

Kelengkapan informasi dalam
penyajian matern

Ll

Pemberian motivasi untuk
peserta didik

12,

Urutan penyaiian maten
pembelajaran

13.

Soal evaluasi mengacu pada |
materi yang disajikan

14

Soal Evaluasi berfokus pada
kemampuan bernalar kritis

Bahasa

15.

Kejelasan pesan dalam
memberikan informasi kepada
pemakai

16,

Penggunaan bahasa yang efektif
dan efisien.

17.

Penggunaan dialog atau teks
vang menarik dan mengarah pada
pemahaman konsep.

158.

Penggunaan bahasa yang
komunikatif
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar pernyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interaktif tenntegrasi kemampuan penalaran ilmiah materi Asam dan
Basza pada jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinvatakan:

Layak di uji coba tanpa revisi
| Layakdiuji coba setelah revisi
| Belum layak uji coba

Komentar / Saran

gt.r:rﬂf‘h« mﬂurﬂ-hﬂhl F'uﬂah }5 , Haugs ,-'p—m
_ ﬁ-?h I {rﬁmﬁ;ﬂﬂ-_ ?‘ﬁfﬂﬂr :uufi'ﬁ:r-r f‘l Mh‘r d'MﬁE/
ﬁum-r H_’,{m.rn kg,{,n 'kfd ,_{ﬂ.p_“.._ lffnu[; Fav-

Tegal, q@'“'“z:m

o

Mumﬁfﬁuarah £ .9,
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ANGRET VALIDASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
(MPI) TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH
“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI PADA MPI ASAM BASA™

A. ldentitas Responden .
Nkms -~ Jndoh Wﬂh?’un l‘l""!f:]l"(.!'l'l"l Lpd oA
Abli Bidang . Plodern Mmoo

B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memben simbol (V) centang pada nomor jawaban vang fersedia
sesuai dengan tinghat persetujuan,

Reterangan:

Skor § = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | =Tidak Baik

Kurikulum | | Kesesuaian isi maten dengan

Capatan Pembelajaran

' 2| Kesesusian materi dengan
Tujuan Pembelaiaran vang
ngin dicapal

3. | Kesesumian materi dengan

kebutuhan mengajar.

4. | Kesesuaian materi pembelajaran
dengan indikator yang akan dicapai J
peseria didik
5 | Manfaat materi untuk penambahan | |
wawasan pengetahuan peserta didik ‘




Kemudahan dalam memahami
materi pembelajaran.
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Kebenaran substansi dalam
materi pembelajamn,

Isi dan
Kontruksi

Kebermaknasn dalam maten
pembelajaran,

Kesesuman materi pembelajaran

dengan tingkat kemampuan
peserta didik

Kelengkapan informasi dalam
penvajian maler

Pemberian motivasi untuk
peserta didik

Urutan penvajian materi
pembelajaran

Soal evaluasi mengacu pada
maten yang disajikan

Soal Evaluasi berfokus pada

kemampuan bernalar knitis

Bahasa

Kejelusan pesan dalam
membenkan mformas: kepada
pemakai

[

' Penggunaan bahasa yang efektif

dan efisicn.

17,

Pengpunaan dialog atau teks

vang menank dan mengarah pada)
pemahaman konsep.

18.

Penggunaan bahasa yang

komumkatif
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar pemyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interakufl teantegrasi kemampuoan penalaran ilmiah materi Asam dan
Basa pada j pzn]nng, Fase I mata pelajaran Kimia dapat dinyatakan:

L a} ak di u11 coba lan]:lii Tevisi
| i Lavak di uji coba setelah revisi
| | Belum layak uji coba

Komentar / Saran

Lodengon. Mdten | asaw | dan | baset.....
- Yerlisan  rumus t:'an e A mdg mﬂq%

...... @ “E':““"' . ..........ﬂ.L‘F.ﬂ!T.bE".EE}.......?E.h‘...ﬂﬁ&'l... bisd ngm -
e AL D sirar...yang. Gireda  padd  peserta
r;l:.v:TLFr m ‘:ﬁ

Tegal Lf....:jum ................ 2024

Todoh. Wolygrogram &8, 151
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ANGKET YALIDASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERARTIF
(MPI1) TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH
“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI PADA MPI ASAM BASA™

A. ldentitax Responden
Nama - Targilak ""I-v'iff'-"'_-l''-""‘F , 3%, MR,
AliBideng - Mader iKomia
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memben simbol (V) centang pada nomor jawaban yang tersedia
seswil dengan tingkat persetujuan.
Keterangan:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

TR

.1.|: e 7

N . . M

[ e

Kurikulum| I, | Kescsuian isi materi dengan | |
Capaan Pembelajaran

2. | Kesesuaian mateni dengan
Tujuan Pembelajatan yang
ingin dicapas

3. | Kesesuaian materi dengan
kebutuhan mengajar.

4, | Kesesumian maten pembelajaran
dengan indikator vang akan dicapai
peserta didik

3. | Manfaal materi untuk penambahan
wawnsan pengetahuan peserta didik
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Kemudahan dalam memahami |
materi pembelajaran.

Kebenaran substans: dalam
matern pembelajaran.

e T

Isi dan
Kontruksi

fﬁ_:s:sumﬂn maten p:mb:la]mn

Kebermaknaan dalam mater
pembelajoran.

e —

dengan tingkat kemampuan
siswa.
Kelengkapan informas: dalam
penvajian maten

Pemberian motivas: untuk
peserta didik

Urutan penyajian dalam materi

pembelajaran.

Ly

Latihan seal mengacu pada
maten yang disajikan

14.

Petunjuk soal evaluasi mudah
dipahami

Bahasa

Kejelasan pesan dalam
membernkan informasi kepada
pemakai

Penggunaan bahasa yang efektfl
dan efisien.

| pemahaman konsep.

Penggunaan dialog atau teks
yang menank dan mengarah pada.

i

Pengzunann hahasa vang
komumkatf




C. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil vahidas: pada lembar permyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interaktil terintegrasi kemampuan penalaran ilmiah matent Asam dan

Basza pada jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapet dinyatakan:

——

Lavak di uji coba tanpa revisi

Re——

—

— o

Lavak di_qul coba setelah revisi

" Belum 'Iu'mlr. uji coba

Komentar / Saran

Muttimedia  tokraldy  sangat fenglap sehinggo

busa mgmhn

Tﬂrs;iah_ l{)argﬂrrrl,S.E:,m_H:I s
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ANGKET VALIDASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
(MPI) TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH
“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI PADA MPI ASAM BASA"

A. [ldentitas Responden
Nama . Murewnr ok | £ pp
AhliBidang :©  Mater kimia
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memben simbol (V) centang pada nomor jawaban vang tersedia
sesual dengan tingkat persctujuan.
Keterangan:
Skor 5 = Sangat Buk
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | = Tidak Baik

s —_— _~—=— =3 = =

Kuyrikolum| 1. i materi
Capaian Pembelajaran v |
2, | Kesesuaian maten dengan

Tujuan Pembelajaran yang 4
ingin dicapai

3, | Kesesuaian maten dengan
kebutuhan mengajar V'
4. | Kesesunian materi pembelajaran
dengan indikator vang akan dicapai
peseria didik

5. | Manfaat materi untuk penambahan /
wawasan pengetahuan peserta didik |




215

Kemudahan dalam memahami
maten pembelajaran.

Kebenaran substans: dalam
materi pembelajaran.

. Isi dan
'Kontruksi
|

Kebermaknaan dalam maten
pembelajaran.

K.esesuaian materi pembelajaran

dengan tingkat kemampuan
j peserta didik

1.

Kelengkapan imformas: dalam
penyajian mater:

1L

Pembenan motivas: untuk
peserta didik

12

Lirustan penyajian matern
pembelajaran

13,

Soal evalwasi mengacu pada
maleri vang disajikan

14

Soal Evaluasi berfokus pada
kemampuan bernalar kritis

15.

Kejelasan pesan dalam
memberikan informasi kepada
pemakai

16,

Penggunaan bahasa yang efektif
dan efisien.

17.

Penggunann dialog atau tcks
vang menarik dan mengarah pada
pemahaman konsep.

Penggunaan hahasa yang

| komunikatif ]
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€. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar pemyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interaktif terintegrasi kemampuan penalaran ilmish maten Asam dan
Basa pa.dl}jﬂrljang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinvatakan:

o Layak di ui coba tanpa revisi
Lavak di uji coba setelah revisi
Belum layak uji coba |

Komentar { Saran

pMutfinedie emb ffr‘ynr-ﬂn imferaMs Adane

bode  buoak  feqdar, lafyal Rujicecotan.

Tegal, H ......... ‘9’“ 'H. ................ 2024,

i

Munpyaroh. [~ f




217

ANGKET VALIDASI MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
(MPI) TERINTEGRASI KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH
“PENTLAIAN OLEH AHLI MATERI PADA MPI ASAM BASA®

A. ldentitas Responden ; .
e - Tndaln  wWokyuningrum 5. ped , W S
AhliBidang : Toterr  Himio

B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memben simbal (¥) centang pada nomor jewaban yang tersedia
sesual dengan tingkat persetujuan.

Keterangan:

Skor 5 = Sangal Bak
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Bauk

il 8
= 1:8:
FKu.r.iI:;l.umlf . oo i iedi UARgAT |
Capaian Pembelajaran 4
' 2. | Kesesuaian materi dengan
Tujuan Pembelajaran yang . Y
ingin dicapai
3. | Kesesuaian maten dengan B il
kebutuhan mengajar. ¥
(4. | Kesesuaian materi pembelgjaran
| dengan indikator vang akan dicapa o
| pesarta didik i
5. | Manfaat maten untuk penambahan
| wawasan pengetahuan peserts didik | v
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Kemudahan dalam memahami
mater pembelajaran.

Kebenaran substansi dalam
maten pembelagaran

Isi dan
Eliuutruksi

Kehermaknaan dalam materi
pembelajaran.

| dengan tingkat kemampuan

| siswa.

K esesuaian materi pembelajaran

10

Kelengkapan informasi dalam
penyajan matén

11.

Pembernan mofivas: untuk
peserta didik

2.

Urutan penyvajian dalam mater:

pembelajaran.

I3,

Latthan soal mengacu pada
maten vang disgjikan

14.

Petunjuk soal evaluasi mudah
dipahami

Bahasa

15.

Kejelasan pesan dalam
memberkan informasi kepada
pemaka

16.

Penggunaan bahasa yang efektif |

dan efisien.

17.

Penggunaan dialog atau teks

yang menarik dan mengarah pada.
pemahaman konsep. '

|}

18,

Penggunaan bahasa yang .I
komunikatif. 1
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar pernyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran mteraktif’ tenntegrasi kemampuan penalaran ilmeah maten Asam dan
Basa pada jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinyatakan:

Vi Lavak di wji coba tanpa revisi

Layak di uji coba setelah revisi

Belum layak up coba

Komentar / Saran

Mdi Media  Tembtlojaran  Osam bacd Sudalr
Sesual dmlﬂﬂc:-kdnu{ymhakun

Tegal,.... 3 J UnL_. 2024

@

Indah Wah;; unfnﬂrum cpd, Mg
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Lampiran 16

ANGKET VALIDASI DESAIN MPI TERINTEGRASI KEMAMPUAN
PENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA DESAIN MPL “

A, ldentitas Responden
Nama cakymo_ o-kcom,m pd.
ANiBidang : pyledio dan ppliket o grtal
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jawaban vang tersedia

sesui dengan tingkat persetujuan,

Keterangan:

Skor 3 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | = Tidak Baik

. pek Pernyataan Pilihan Jawaban
r‘ 1 2 3 4
: mﬂﬁﬂ 1. Praktiz dalam pengelolaan
Perangkat
Lunak 2. Kemudshan penggunaan
media
3. Kemudahan dalam instalasi
4, Pemanfastan aplikasi yang
adaptif dalam media
pembelajaran |
5. Sistem pengembangan media |
vang berkelanjutan
AP 6. Tujuan pembelajaran tercantum
Dresain
pembolajay 1R €188 pada media v




7. Kescsuaian matern yang
dipaparkan dengan tujuan
pembelajaran

%, Media memberikun balikan
terhedap input vang dilakukan
pengguna

9, Menu maten yang ditampilkan
ststemalis dan urul

10, Tools menu ektif sesum dengan

peruntukannya
Aspek 1 1. Kreatifitas menu-menu dalam
Komuni program media pembelajaran
kasi, Audio | 12, Kenyamanan Audio (narasi,
dan Visual sound  effect,  backsound,
musik) bagi pengguna
I13. Komposisi wamna tiap slide
media sesuni kenyamanan
pengouna
14. Kesesuaian ukuran dan jenis
fort wlisan dalam media
Interaksi (15, Penyajian ilustrasi media
s | e
pada pemahaman konsep asam

basa vang tersistematis

16. Proporsi MPI sebagai media
interaktif dan penambah
wawasan peserta didik

17, Integrasi differensiasi learning
dalam media pembelajaran

18, Proporsi variasi soal dan
jawaban  scsuai kebutuhan
pembelzjaran

—
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validas: pads lembar pernyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interaktif tenintegrasi kemampuan penalaran ilmiah maten Asam dan
Basa pada Jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinvatakan:

Layak di uji coba tanpa revisi

Layak di up coba setelah reviss

Belum ]a-}aln: IIJ1 coba

K omentar/saran:

/. Pode Jinf l’:{lﬂ"ei'r 2 Cﬂﬂm:-r 2 Gf’m
oda _m;_rj ﬁ:-w:j 5

Lan.

Tegal, tjﬂm s IOk

W

('_’nh?fm, L £ om, M. pof.
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ANGKET VALIDASI DESAIN MPI TERINTEGRASI KEMAMPUAN

A. Identitas Responden

MNama

Ahli Bidang

Mu-'gm M Lowmn |

M"-'u Media Aavn \T

B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesual dengan tingkat persetujuan.

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | = Tidak Baik

PENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA DESAIN MFI *

[Aql& Pernyataan Pilihan Jawaban
2 3 4 5
mm 1. Praktis dalam pengelolaan 4
Perangkat
Lunak 2. Kemudahan penggunaan
media L/
3. Kemudahan dalam instalasi N =
4. Pemanfaatan aplikasi yang
adaptif dalam media v
pembelajaran
5, Sistem pengembangan media
vang berkelanjutan v’
Ak 6. Tujuan pembelajaran tercantum
Wind : dengan jelas pada media i
Pembelajaran




7. Kesesuaian materi yang

dipaparkan dengan tujuan
pembelajaran

8. Media memberikan balikan
terhadap input vang dilakukan
pengguna

9. Menu materi vang ditampilian

sistematis dan urnat

10. Tools menu aktif sesuai dengan

peruntukannya
Aspek 11. Kreatifitas menu-menu dalam
Komuni program media pembelajaran
kasi, Audio [ 12. Kenyamanan Audic (narasi,
dan Visual sound  effect.  backsound,
musik) bagi pengguna
13, Komposisi warna tiap slide
media sesusi kenyvamanan
penggEuna
14, Kesesuaian ukuran dan jenis
font tulisan dalam media
Interaksi |15, Penyajian ilustrasi media
El:ieﬁ:m mengarah

pada pemahaman konsep asam
bussa vang tersistematis

16. Proporsi MFI sebagai media
interaktif dan penambah
wawasan peserta didik

17. Integrasi differensiosi learning
dalam media pembelajaran

15. Proporsi vaonasi soal dan
jawaban  sesuai  kebutuhan

pembelajaran
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar pernyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interaktif terintegrasi kemampuan penalaran ilmiah materi Asam dan
Basa pada Jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinvatakan:

Layak di uji coba tanpa revisi |

H/ Layak di uji coba setelah revisi |

Belum layak uji coba

Komentar/'saran:

halaman  awal wang  semvat  daddar waker,

Aﬂﬂ" Ni‘i-’linﬂ_. (YR VT
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ANGKET VALIDASI DESAIN MPI TERINTEGRASI KEMAMPUAN
PENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA DESAIN MPI *

A. ldentitas Responden
Nama s [)Ll.klﬂﬂ'h SE!‘I?pH; njmm
Ahli Bidang : D&F & Pemmnjamﬂ
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jawaban vang tersedia
sesudi dengan tingkat persetujuan.

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

Aspek Pernyataan Pilihan Jawaban
1 2 3 4
ﬁg&:ﬂ 1, Prakiis dalam pengeloloan
Perangkat il e
Lunak 2. Kemudshan penggunaan
miedia
3. Kemudahan dalam instalasi
4. Pemanfaatan aplikasi }'mé'
adaptif dalam media
pembelajaran |
5. Sistem pengembangan media
yang berkelanjutan
| :ﬂ 6. Tujuan Ipr:mhelajamn tla:marrtum
I"Hﬂ}mhjﬂﬂ dengan jelas pada media
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7. Kesesuman materi yang

dipaparkan dengan tujuan
pembelajaran

8. Media memberikan balikan
terhadap input yang dilakukan
pEnEIUNA

9. Menu materi yang ditampilkan
sistematis dan urat

10, Tools menu aktif sesuai dengan
peruntukannya

Aspek
Komuni
kasi, Audio
dan Visual

11, Kreatifitas menu-menu dalam
program media pembelajaran

12, Kenyamanan Audio (narasi,
sound  effect.  backsound

musik) bagi pengguna

13. Komposisi warna tap slide
media sesuai kenyamanan

pengEuna

14, Kesesuaian ukuran dan jenis
font tlisan dalam media

Imteraksi
Media dan
Pengguna

15. Penyajian ilustrasi media
mengarah
pada pemahaman konsep asam
basa yang lersistematis

16. Proporsi MP] sebagai media
mteraktif dan penambah
wawasan pescria didik

| 7. Integrasi differensiasi learning
dalam media pembelajaran

18. Proporsi varissi soal dan
jawaban  sesumi  kebutuhan
pembelajaran
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil validasi pada lembar pernyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interaktif terintegrasi kemampuan penalaran ilmiah matern Asam dan
Basa pada Jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinvatakan:

_ Layak di uji coba tanpa revisi

i 7 Layak di uji coba setelah revisi

j Belum layak uji coba

Komentar saran:

() 5ol Lrvel L vimer ) Aibe  awele  Galah Afaf 4B
bl slleny  Gar £k b lpagut ke seel  barilidem
(@ Tab lebk  opn  Jawnbsn el uewor 5 level |
piken | erleabi e
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ANGKET VALIDASI DESAIN MPI TERINTEGRASI KEMAMPUAN
FENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA DESAIN MPI

A. ldentitas Responden

Mama . Cﬂﬁw (i 1 4‘-.’4'.0:“* H"“..-“J.

Abli Bidang © Medis  daua ,ﬂ?hﬂm.. !}r'b—-'-'lll

B. Tabel Pertanyaan

Jawahlah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor jawaban vang tersedia

sesuar dengan tingkal persetujuan

Keterangan:
akor 5 = Sangat Bank
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor | = Tidak Baik
i o O
:ﬂ’:;fm 1, Prakts dalam pengelolaan " |
Perangkat _ .'
Lunak 2. Kemudahan penggunaan 1
miedha v
| | 3. Kemudahan dalam instalasi v
4. Media mengpunakan aplikasi
I vang adaptif v
' |5 Media pembelajarun bisa terus | ;'
‘ | dikembangkan sesus kebutuhan v
| *"HP'* iﬁ_ Tujuan pembelajaran tercantum
2 | dengan jelas pada media LV
_ Pmnbe]ajﬂmtg |
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Komuni
kasi, Audio
dan Visual

7. Kesesualan materi yang
dipaparkan dengan tujuan
pembelajaran

8. Media memberikan balikan
terhadap input yang dilakukan
PEngguTR

Q. Menu materi yang ditampilkan
sistematis dan urmt

10. Tools menu aktif sesuai dengan
peruntukannys

11, Kreatifitas menu-menu dalam

program media pembelajaran

12, Kenyamanan Audio (narasi,
sound  effect,  backsound,
musik) bagi pengguna

13. Komposisi wamna tiap slide
media sesuail kenyamanan

penZgund

14, Kesesuaian ukuran dan jenis
font tulizan dalam media

Interak s
hedia dan

Pengguna

15, Penyajian ilustrasi media
mengarih
pada pemahaman konsep asam
basa yang lersistematis

[16. Proporsi MPl schagai media
interaktif dan penambah

pembelajaran

wawasan peserta didik Y
1 7. Integrusi differensiasi learning

dalam media pembelajaran v
18, Proporsi varasi soal dan

jawaban sesuai  kebutuhan v
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. Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi pada lembar pernyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran imferaktif enntegrasi kemampuan penalaran ilmizh maten Asam dan
Basa padn Jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinyatakan:

- Lavak di wji coba tanpa revisi
Layak di uji coba setelah revisi
Belum layak uji coba

Komentar/saran:

Lampiran 3 Angket Respon Gury
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ANGKET VALIDASI DESAIN MPI TERINTEGRASI KEMAMPUAN
PENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA DESAIN MPI ~

A, Identitas Responden

Nama =

Agus Mi')ﬁm , M Wom |
Abli Bidang : AW Media dan \T

B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbal (V) centang pada nomor jawaban yang tersedia
sesual dengan tingkat persetujuan.

Keterangan:

Skor § = Sanpat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik
2 3 4 ]
m:am 1. Praktis dalam peagelolaan v'!
Perangkat )
Lunak 2. Kemudahan pengpunaan
media v
3. Kemudahan dalam instalasi
4. Pemanfaatan aplikesi vang
adaptil dalam media
pembelajaran v
5. Sistem pengembangan media
yang berkelanjutan v
z::: 6, Tujuan_pcmhclajumn lercantum /
Pembelajaran Ceagan icien pada soodis
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7. Kesesuaian materi vang
dipaparkan dengan tujuan
pembelajaran

8. Media memberikan balikan
lerhadap input yang dilakukan
PCNEE LG

9. Menu materi yang ditampilkan
sistematis dan urut

10, Tools menu aktif sesuai dengun
peruntukannya

s

Aspek

Komumi

kasi, Aoudio
dan Visual

I'1. Kreatifitas menu-menu dalam
program media pembelajanan

12. Kenvamanan Audio (narasi,
sound  effect.  backsound,

musik) bagi pengguna

13. Komposisi warna tiap slide
media sesuai kenvamanan
Iengguni

14. Kesesusian ukuran dan jenis
font tulisan dalam media

Interaksi
Media dan
Pengguna

15, Penyajian ilustrasi media
mengarah
pada pemahaman konsep asam
basa vang tersistematis

16, Proporsi MPI sebagai media
intcraktif dun penambah
wawasan peserta didik

17. Integrasi differenviasi learning
dalam media pembelajaran

I8. Proporsi variasi soal dun
jawaban  sesuai  kebutuhan
pembelajaran




C. Kesimpulan

Berdaszarkan hasil validasi pada lembar pemvyataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interakuf terintegrasi kemampuan penalaran ilmigh materi Asam dan
Basa pada Jenjeng Fase F maia pelajaran kimia dapat dimyatakan:

. uk;

v

Layak di uj-i_ coba tanpa revisi

Layak di uji coba setelah revisi

Belum layak up coba

Komentar/samn:

Mgdia Svelal CeSuar seqerhy Catmn Uana Sudaly
Aiberikan Stbelomnun  Aan  Sudah Glap unbile
Aiguaaleans

Agus Auxan, M. Ko
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ANGEKET VALIDASI DESAIN MPI TERINTEGRAS]I KEMAMPUAN
PENALARAN ILMIAH MATERI ASAM BASA
“*FPENILAIAN OLEH AHLI MEDIA DESAIN MFPI =

A, ldentitas Ilt:lpnn&cu

Nam e “J‘"f an g il
Ahli I'ildang ; l‘u"n. e thf,g I_q] v aw
B. Tabel Pertanyaan
Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada nomor juwaban yang tersedia
sesuai dengan tingkat persetujuan.

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Bak
Skor 1 = Tidak Baik

| I ] 4T
‘;E;ﬂ 1. Praktis dalam pengelolaan L
Perangkat
Lunak 2. Kemudahan penggunasan '
media . "4
3. Kemudahan dalam instalasi 4
4. Pemanfaatan aplikas: vang .
| adaptif dalam media |
pembelajaran
5 Sistem pengm['mngan media ‘ | Y
vang berkelanjutan
g::‘ 6. Tujuan pembelajaran tercantum I | o
Fembelajaran dengan jelas pada media ‘
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7. Kesesuaian maten vang
dipaparkan dengan tujuan
pembelajaran

8. Media memberikan balikan
terhadap input vang dilakukan
pengeuna

Y, Menu maten yang drtamplkan
sistematis dan urut

10. Tools menu aktif sesum dengan
penuntukannya

Aspek
K.omuni

kasi, Audio
dan Visual

11. Kreatifitas menu-menu dalam
program media pembelajaran

12, Kenyamanan Audio (narasi,
sound  effect,  backsound,
musik] bagi pengguna

13. Komposisi warna tap slide
media sesum kenyamanan

pengguna

14. Kesesuaian ukuran dan jenis
font tulisan datam media

Imteraksi
Media dan
Pengguna

e

15, Penvajian ilustrasi media
mengarah

pada pemahaman konsep assm
basa yang térsistematis

16. Proporsi MPI sebagai media
interaktif dan penambah
wawasan peserta didik

17, Integrast differensiasi fearning
dalam medm pembelajaran

18, Proporsi vanasi soal dan
jawaban  scsuai  kebutuban
pembelajaran
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€., Kesimpulan
Berdasarkan hasil validas: pada lembar pemvataan angket di atas, bahwa multimedia
pembelajaran interakufl tenntégrasi kemampuan penalaran ilmiah maten Asam dan
Basa pada Jenjang Fase F mata pelajaran Kimia dapat dinyatakan

1./ Layak di uji coba tanpa revisi
Layak di uji coba setelah revisi
Belum layak uji coba

Komentar/saran:

b

Dupita ehyaningrum
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Lampiran 17

DOKUMENTAS| KEGIATAM S05IALISAS| PENGGUNAAN
MULTIMEDLA FEMBELAIARAN INTERAKTIF TERINTEGRASI

KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH MATER] ASAM BASA
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Lampiran 1%

SOAL PRETES -POSTEST
MATERI ASAM BASA FASE F JENJANG SMA

Petunjuk menjawab soal

Pilihlah satu jawaban vang paling tepat

2. Soal im terdin dan 20 soal pilihan ganda tenfang maten asam basa vang terintegras:
kemampuan penalaran 1imiah
3. Alokasi waktu mengerakan soal adalah 90 ment
4, Selama mengenjakan soal tidak diperkenankan menggunakan kalkulator atau alat bantu
hitung lmnnya
SOAL PILIHAN GANDA
1. Berikut tabel nilai Ka dan berbagat asam pada 7K
Asam Ka |
HA 7107
HE 65x10°¢
HC 6x107"
~ HD C 18x10° !
HE 1.0x 10%
HF 47 % 1orM |
Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kekuatan asamnya ndalah
A. HA =HB = HC
B. HC =HD = HE
C. HA > HB > HD
D. HC > HE >=HF
E. HF =HB=HD
2. Perhatikan gambar percobaan titrasi farutan H2$0y dengan larutan NaOH berikut

| =% 50 L NatH 010

=~

Berdasarkan gambar, maka konsentrasi dari larutan H:80, adalah. _,
0,1 M

0.2M

0,25 M

b3iM

05 M

moNm>
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3 E"crhalik.m data trayek pH beberapa indikator berikut:

Indikator Trayek pH Perubahan Warma
Methyl orange (MO) 3,1-44 Merah - Kuning ]
Niethy Red (VR 1462 | Merah - Kuning
]_inmhmul Biru (BTH) 60-76 | Kunmg - Biru
Fenolftalein (PP) §.3-10,0 | Tidak berwama - Merah muda

Apabila larutan CH:COOH 107 M (Ka = 1x107) ditetes dengan indikator MO, MR,
BTH, dan PP, maka warna larutan berturul-turut. ..

A. Jingga —merah — kuning — tak berwama

B. Merah — kuning — kuning — tak berwama

C. Kuning — merah — kuning — tak berwama

. Memh— merah — biru -biru

E. Kuning — kunmg - kunmng - tak berwarna

4. Asam lemah HA 0,1 M jika ditetesi indikator universal, akan memberikan warna yang
sama dengan HC1 0,001 M, maka milai Ka asam HA tersebut adalah.

A 1x10?
B. 1x107
C. I1x10*°
D. 1x107
E. |x10%

5. Seorang anak mencoba mencelupkan kenas lakmus merah ke dalam larutan A ternvata
kertas lakmus tidak berubah warnanva namun pada saat larutan A dapat memerahkan
lakmus biru. Lalu larutan B diteteskan ke kenas lakmus merah dan biru, namun
keduanva tidak menunjukkan perubabwan warna. Kesimpulan yang benar kedua
larutan adalahb

A. Larutan A dan B bersifat netral

H. Laratan A bersifat asam dan larutan B bersifat basa

C. Lannan A bersifat asam dan larutan B bersifat netral

D. Lanutan A dan B bersifat asam

E. Larutan A dan B bersifat basa

. Untuk menentukan konsentrasi asam sulfat, dilakukan titrasi = Sebanyak 20 mL asam
suifat dititrasi dengan NaOH 0,1 M. Temnyata memerlukan NaOH 0,1 M sehanyak 30
mL. Maka konsentrasi asam sulfat tersebut adalah .

A 0075 M
B OI10M
COlsM
D. 0,20 M
E 030 M




7. Perhatikan gambar percobaan berikut it Berdasarkan percobaan, larutan bersifat basa

ditunjukkan oleh angka. .

P
| —

Py

e

Lalkmus
it Faln
berulbah
menjadi
mlru
(i}

Lakmus
T b
TisLa
merah

(£}

Lakmus biru

[ETERSITE 1T

menjadl morah

(2]

CLakmus bira

boetop hira
()

mgonwe

| dan 2
2dan3
| dan 3
2dan4
| dan 4

B. Untuk mengenali keasaman suatu larutan, seorang siswa menguji beberapa larutan
dengan menggunakan kertas lakmus merah dan kenas lakmus biru, data hasil pengujian
yang diperoleh disajikan d:a[l.m tabel seperti dibawah ini:

[No | Larutan yang diuji | Wama Kertas Lakmus
! I ;Alrl.apmr Riru Biru
? | Cuka Merah | Merah
3 AirJenuk  Merah Merah
|4 | Garam dapur | Biru Merah
'S | Air Accu Merah Merah
Dart data hasi pengujian diatas, maka larutan vang besrsifat asam terdapat pada
THXTTHAL, . .
A, 1,2, dan 3
B. 1.3, dan 4
C. 23dan 5
D, 24dan 3
E 34.dan5

Y9, Seorang siswa melakukan pengujian pH dan beberapa sampel air himba, Data pengujian
vang diperoleh sebagm benkut:
Jenis Air Limbah 1 2 3| & [ 8§
eH 13 | %0 [ 70 35 [ 83 |

Limbah yang tercemar asam dan tercemar basa berturut-turut adalah, .
A ldan2
B. 2dan3
C. 3dan4
D 3dan 5
E 4dan5
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10, Jika 10 mL larutan NaOH 0.1 M diencerkan sampai volume 1.000 ml., maka pH
larutan vang terjadi adalah ..
A turun 2
B. naik 2
C. turun |

D. naik 1
E. tetap

11. Berdasarkan reaksi benkur
CHsOH(ag) + CaH1O: (ag) & HC:H:Oxag) + CHiO {ag)
HC:H:Ool ag) + ﬂﬂl}'{ﬂq‘] = HCOy™ = CZH3O0: (ug)
CeHsNH1 (ag) + OH {ag) 2 CsHsNHz(ayg ) + HzO()
Yang bukan pasangan asam-basa konjugasi adalah ...
(A) CH3OH dan CHA0"
(B) HCzH:Oqdan HCO;
(C) CsHsNHadan CsHsNH:*
() C:HOy™ dan HC:H+O:
(E) HCOy dan CO:™

12. Di meja laboratorium kimia terdapat 2 gelas kimia, A dan B. Gelas A berisi lanstan
asam cuka dan gelas B benisi larutan asam sulfat. Kedua gelas kimia tersebut ditctes:
indikator universal ternvata memberi warna yang sama. Perhatikan pernyataan-
pernyatann bertkut:

1) Kedua larutan asam tersebut memibiki konsentrasi yang sama
2) Kedua larutan asam memiliki derajat ionisasi yang sama

3) Duyva hantar histrik kedua larutan sama besar

4) Konsentrasi ion H* kKedua larutan sama.

Pemvataan yang benar adalah .
(1) dan (2}
(1) dan (3)
{2} dan (3)
{2) dan (4)
(3} dan (4)

moame

13. Asam-asam lemah HX, HY, dan HZ jika bereaksi secara ekuivalen dengan basa
NaOH akan membentuk garam NaX_ NaY, dan NaZ. Jika garam NaX, NaY, dan NaZ?
dengan kensentrasi sama, yaitu 0,1 M, mempunyai pH berturui-turut 10, 9, dan &5,
Urutan kekuatan asam HX, HY, dan HZ yang semakin kuat, adalah

A.HX-HY-HZ
B. HX-HZ -HY
C. HZ-HX -HY
D. HZ- HY - HX
E. HY -HZ -HUX
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14. Sebanyak 5 gram cuplikan vang mengandung NaOH dilarutkan dalam 200 ml.
akuades. Jika pH larutan terscbut 13 + log 5, kadar NaOH dalam cuplikan adalah ...
(ArNa=23, ArH=1,ArO=18)

AL 8D %
B. 70 %
C. 00 %
D. 50 %
E. 40 %

Lintuk menjawab soal ne 15-16 cermati bacaan benkut;
HUJAN ASAM
Hujan asam merupakan fenomena alam vang disebabkan oleh pencemaran

udara. Maraknya perindustrian dan bertambahnya kendaraan bermotor merupakan faktor
utama terjadinya pencemaran udara Asap kendaraan bermotor dan industri vang
terbuang ke udara mengandung gas COx (karbondioksida), gas NO: (mitrogen dioksida)
dan gas 50: (sulfur dioksida). Ketiga gas terscbut berekasi dengan vap air di udars
menghasilkan berbagal macam asam menurut persamaan benkut:

COs(g) + HOf) « H,COs(ag)

H2COx{aq) — 4H (ag) + 2ZHOOx (ag)

ZNO:(g) + H20({) — HNOs(ag) + HNOx{(ag)

250x(g) + Oxg) — 2504(g)

SOsi ) + H2xOND) — H:S0ulag)

Asam-asam vang tecbentuk bercampur dengan wap air membentuk awan dan turun
ke permukaan bumi sebagai hujan. Air hujan yang turun ke permukaan bumi memiliki
pH sekitar 5.6. Hujen asam menurunkan pH tanah sehingga banvak mikroorganisme
yang mati. Akibatnya, tanah menjadi tandus dan tanaman tidak tumbuh subur,

Huwan asam dapat juga merusak bangungan khususnya vang terbuat dar logam
sepertl jembatan dan rel kereta api. Asam berzaksi dengan Jogam besi dan tembaga
menurut persamaan berikut :

H:50y fag) + Fe(s) — FeSOuaqg) + Hig)
ZHNOs(ag) + Cufs) — CulNOy): fag) + Hyg)

I5. Sifat hujan yang berhubungan dengan terjadinya kerusakan bangunan vang terbuat dari

logam adalah.

A Iritan sehingpa merusak lapisan luar logam dan logam menjadi rapuh

B. Bereaksi dengan logam menghasilkan garam, air, dan karbondioksida

C. Bereaksi dengan logam menghasilkan garam dan gas hidrogen sehingga logam
menjadi rapuh

D. Bereaksi dengan logam menghasilkan garam dan air

E. Memiliki pH rendah menyebabkan mineral-mineral di tanah terurai dan merusak
Jembatan dan rel kereta api




233

16, Hal vang perlu kalan lakukan jika hendak menanam tumbuhan pada tanah vang telah

diguyur hujan asam adalah

A Menambabkan pupuk ZA ((NHs 3304} yang bersifal asam agar tanah menjad

netral sehingga mikroorganmisme tanah tidak mat dan tanah menjadi subur
Menambahkan pupuk Ca0) vang bersifat basa agar tanah menjadi netral
sehingga mikroorganisme tanoh tidek mati dan tangh menjadi subur
Menambahkan garam NHyCl vang bersifat asam agar tanah menjadi netral
sehingga mikroorganisme tanah tidak mati dan tanzh menjadi subur
Menambahkan garam Na(l yvang bersifat netral agar tanah menjadi netral
schingga mikroorganisme tanah tidak mati dan tanah menjadi subur

B

C

Menambahkan garam KNOs vang bersifat netral agar tanah menjadi netral

sehingga mikroorganisme tanah tidak mati dan tanah menjadi subur

17. Perhatikan data perubahan warna indikator alami berikut

No | Indikator Alami Warna
. B Sussana Asam Suasana Basa
I Bunga Sepatu Merah Kuning
2 | Kubis Ungy Merah Muda Hijau Kebiruan
| 3 Bunga Kana Merah Kuning
4 Umbi Bit Biru ‘Merah
(5| Kulit Manggis Coklat Kemerahan | Biru Kehitaman

Jika suatu larutan organik tidak mengubah warna kertas lakmus merah, tetapi
memerahkan kertas lakmus biru, hasil uji yang tepat saat larutan organik tersebut diuji

dengan indikator alan adalah, ..

Menghasilkan warna merah sast diup dengan bunga Kana
Menghasilkan warmna kuning saat diuji dengan bunga sepatu
Menghasilkan warna merah saat diuji dengan indikator umba bit
Menghasilkan wamna hijau kebiruan jika diuji dengan kubis ungu
Menghasilkan warna biru kehitaman seat diuji dengan kulit mangg:s,

monawp

18, Dalam satu Iter air mumi ditetesi dengan larutan NaOH 0,1 M sehingga pH larutan
menjadi 10, Jika | tetes larutan sama dengan 1/20 mL, jumlah tetesan NaOH
adalah.,

N>

m Qo

I letes
10 tetes

o 20 tetes
. 40 tetes

100 1etes




19. Pada reaks::
H:O + CHyCOO" = CHyCOOH + OH"
Pasangan asam basa komjugasi menurut Bronstead — Lowry adalah. ..
A, H:0 dan CHsCOO"
B. CH:COOH dan H:O
C. H:0 dan OH
D CHyCOO dan OH
E. CH;COO" dan CH,COOH

20. Kurva yang menunjukkan hasil trirasi HCI dengan NaOH menurut reaksi;
HCI + NaOH=>» NaCl + HxO adalah. ..

A. .
pH
5k
(]
n, (E] E
(h]
vl
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KUNCI JAWABAN
I A 11
2 A 12
3 E 13
4 C 14
3 B 13
6 C 16
7 D 17
B D |8
9 A 19
{4] B 20

NILAI = TOTAL SKOR BETUL X §
MAKSIMAL = 100

PEmEmoaOmD>

237
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Lampiran 20

DOKUMENTASI KEGIATAN PRETEST MATERI ASAM BASA
KELAS Xi SMA NEGERI 2 TEGAL
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Lampiran 21

DOKUMENTASI KEGIATAN POSTEST
MATERI ASAM BASA KELAS XI 5MA NEGERI 2 TEGAL
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Lampiran 24 Up Normalitas Hasil Belajar Siswa

Case Processing Summary

262

Cases
Walid Wizging Total
Kalas M Pusrcarit M Bercant N Parcent
Hasil belaar siswa Pretas ¥6 100.0% Q 0.0% 100 0%
Postest 26 100.0% 2 0.0% 100.0%
Descriptives
Kalas Giatistic Sk Eror
Hasl belaiar sigwas  Predea  Mean 62,36 1.820

95% Confidenoce intérval for  Lowar Edrund L8.a7T

i UpperBound 6606

5% Trmmed Mean 6207

Median 85.00

Variands 119,268

Std. Danvdalion 10821

Binirturn 40

Maximum a0

Range 50

intanguariile Range 19

Shawness 202 383

Kurtosis -.128 768
Postast  Mean TE.42 2 DDE

85% Confidence intervel for  Lowar Bound T1.34

L Upper Bourd 79.49

5% Trmmad Maan Fj= |

Madian T5.00

Vananes 144 821

Sid. Daviation 12.034

Minirmum 55

Maximum 100

FRange 45

Interquartibe Range 20

Showness Ly 383

Kurtosis - 343 TEE
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Tests of Normality
Kalmogorov-Srmirmoy” Shapiro-Wilk
Kelas Ziabstis 4f Sig Statistic f Sig
Hasil belajar siswa  Pratas 123 % 184 458 » 190
Postest 112 35 200 65 35 310

= This is & lower bound of the true significanca
a._ Lillafars Significence Correction
Hasil belajar siswa
Stem-and-Leaf Plots

Hagil belajar slswa Stem-and-leaf Flot for
Kelss= Prebes

Freguency Stem & ‘Leaf
1,00 4 Lk}
+00 4
B, 00 5 a0aoona0
&, 00 5. 5558
4,00 o . 0000
B, OO B . ‘55555555
5,00 T . 00000
3,00 7w 555
2,40 B . 08
;00 B
Ly00 N |
Stem width: 10
Each laaf: 1 coae|s|

Hasil belajar sigwa Stem-and-leaf Plot far
Eelas= Poatest

Frequency Jtem & Leaf
20 -
2,00 R
1, D0 6 . 00og
5,00 I 11
4,00 T (00oa0




5,00 i)
B QU B
3, 00 B
& 00 .
', 00 g
I, 00 L

Stem width:
Each lLeaf:

Normal Q-Q Plots

Lt}

Mormal §-Q Piot of Hasil balaj@ar siswa
Tor Kelass Profes

264




Expected Mormal

MNormal 3-8 Pist of Hasil belajar siswa
Frar Bolag= Pondeul

265

hiii] pis

] o B Lt
Obhsersad Valus
Detrended Normal Q-Q Plots
Detrended Nonmal 0-0 Plot of Hasll belajar slswa
Tor Ke@ss Proms
nE
nE
& Ll

e = -
a3 =

= L] _.ll

DEserved Value
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Dptrended Mormal 3-0 Piot of Hasil Balajar sboem

Tor Fmian= Potes

21

a

Valua

|

Pastest
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Case Processing Summary

Casas

267

‘wald Missing Tatal
Halas ] Parcani M Parcant ] FPercant
Hasll balajar sisws Pratss a5 100.0% 4] (0. 0ri 160 0%
Pesieal 36 100.0%% i) 0o% 100.0%
Descriptives
Kelas Statisfic  5td. Error
Hasil balsjar siswa Frades hEaan 62 36 1,820

5% Conflidence Indervai for  Lower Bound s8.67

i Uppar Bound 56 D&

8% Trwmmed Mean - . G2.07

hladian B5.00

Wararos 119288

Sid. Deviaton 10821

Minimum 40

Maxirriam a0

Rangn &0

Interguastie Range 18

Skowmass gz 353

Kurtosis -128 TR
Poslesl  Mean 75 42 2006

B5% Corfidance Intarval for  Lowwsr Bound 134 .

N Upper Bound TH.48

5% Trimmed Mean 75

h_hﬁ'l : OO0

Warance 144 B2

Std. Dencigtion 12,034

Ilimdriunm ]

Maxmum 100

Range 45

Interquartia Range i)

Skewness A3 .393

Furlssia - B43 TiA




Test of Homogeneity of Variance

268

Levene Stalistic a1 &2 Sig
Hagil balajar giswa Bazad on Maan A5 70 B4
Based on Median A5 o A
Based on Madian and with Ay 65.841 A
adjustad of
Basad on inmmad maan 435 T ST
Hasil belajar siswa
Stem-and-Leaf Plots
Hasil belajar siswa Stem=and=Leaf Plot for

Kelag= Pretes

Frequency

1,00
, 00
B, 00
4,00
4,00
B, 00
00
.00
00
L 00
1,00

L

B3 sl

Stem wiicdih:

Each leafl:

ctem & 2 Leaf
i . 0
- 5
5 . QOQOQOO00
5= 5555
& . COOO
TRy
T « Lo0pe
T R
g-. 0D
B
. @
14
L case{a)

Hasil belajar siswa Stem-and=-Leaf Plot for

Malas= Postest

Fragquansy

»00
£y 00
&, 00
5,00

4,00

otem & Laaf

=

B i

B Qa0
i bbb
7 caod




5,00 1 . 35585
6, 00 8 . 000000
3,040 B 555
4,00 8 . 0000
2,00 9. '5&
1,00 1d.. @

Stem wlidth:

Each leaf: 1 case{s)

L

Preces Poalesl




Spread

1680

alf 1]
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Spread ve. Lavel Plot of Hasil by Helas

415 4.3 L - 4.3 4735
Lewvel

* Plan e L of Sprumd vm LN of Level
Shpe= 457 Fowar for ienelsrmatons = 548




Lampiran 26 Hasil Uji Prefese-Fostest ( Ui Paired Sample 1 Test)

Paired Samples Statistics
Wean | S, Dewiobon  Sid Esror Mean

Fair1  sebelum perakusn 623611 3 1082085 1.82013

sesudah periakukan TE 4167 36 12.03418 200870

Paired Samples Correlations
M Corralation S

Pair 1  sebaium padakuan & k"] A24 000

sesudah perghukan

Paired Samples Test
Paired Differences
| 85%
Mean Std Dewigtion  Sid. Error Mean Lipwr

Pair 1 bebelum periahuan - AL 05556 B Eh480 114815 -15. 38845

sesudah pedakubkan

Paired Samples Test
Faired ..
85, Confidenca
Intarval of tho
Lipper i df . (£-laed)

Fair 1 I-Ihl.lu"l'l pariakuan - <A TIDEE -11.361 a5 i i
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